
POLA PERGERAKAN DAN PENGGUNAAN RUANG ELANG 

JAWA (Nisaetus bartelsi): INDIVIDU HASIL PELEPASLIARAN 

DI TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO 

UZLIFAH AULIA PUTRI 

DEPARTEMEN KONSERVASI SUMBERDAYA HUTAN DAN EKOWISATA 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN LINGKUNGAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 





PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pola Pergerakan 

dan Penggunaan Ruang Elang Jawa (Nisaetus bartelsi): Individu Hasil 

Pelepasliaran di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango” adalah karya saya 

dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun 

kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari skripsi saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Juli 2026 

 

 

Uzlifah Aulia Putri 

E3401221029 

 



ABSTRAK 

UZLIFAH AULIA PUTRI. Pola Pergerakan dan Penggunaan Ruang Elang 

Jawa (Nisaetus bartelsi): Individu Hasil Pelepasliaran di Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango. Dibimbing oleh YUDI SETIAWAN dan OKI HIDAYAT.  

 

Elang Jawa (Nisaetus bartelsi) merupakan satwa endemik Pulau Jawa yang 

terancam punah, namun informasi mengenai pergerakan dan penggunaan ruang 

pasca pelepasliaran masih terbatas. Penelitian ini menganalisis pola pergerakan, 

penggunaan ruang, dan karakteristik habitat elang jawa pasca pelepasliaran di 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango menggunakan GPS Global Tracking 

HQBG3621L melalui analisis pergerakan berbasis lintasan, Kernel Density 

Estimation, serta analisis tutupan lahan, ketinggian, dan kelerengan. Hasil 

penelitian menunjukkan individu masih berada pada fase awal adaptasi yang 

ditandai awal pergerakan melakukan eksplorasi, kemudian mengalami interaksi 

dengan raptor lain yang diikuti oleh pergeseran penggunaan ruang. Rata-rata jarak 

tempuh sebesar 1,47 km/HSP (periode pengamatan ke-1) dan 1,84 km/HSP 

(periode pengamatan ke-2). Luas home range pada masing-masing periode sebesar 

1,78 km² dan 1,41 km², serta core area sebesar 0,37 km² dan 0,26 km². Habitat yang 

digunakan didominasi hutan sekunder pada ketinggian 800–1100 mdpl dengan 

kelerengan curam hingga sangat curam. 

 

Kata kunci:  KDE, pelepasliaran, pergerakan 

 

ABSTRACT 

UZLIFAH AULIA PUTRI. Movement Patterns and Space Use of the Javan 

Hawk-Eagle (Nisaetus bartelsi): A Released Individual in Gunung Gede 

Pangrango National Park. Supervised by YUDI SETIAWAN of 1st SUPERVISOR 

and OKI HIDAYAT of 2nd SUPERVISOR.  

 

The Javan Hawk-Eagle (Nisaetus bartelsi) is an endangered species 

endemic to the island of Java, but information regarding its movement and spatial 

use following release into the wild remains limited. This study analyzed the 

movement patterns, spatial use, and habitat characteristics of Javan hawks after 

their release in Gunung Gede Pangrango National Park using GPS Global 

Tracking HQBG3621L through trajectory-based movement analysis, Kernel 

Density Estimation, and analysis of land cover, elevation, and slope. The results 

indicate that the individuals are still in the early adaptation phase, characterized 

by initial exploratory movements, followed by interactions with other raptors and 

subsequent shifts in spatial use. The average distance traveled was 1,47 km/HSP 

(observation period 1) and 1,84 km/HSP (observation period 2). The home range 

area for each period was 1,78 km² and 1,41 km², respectively with core areas of 

0,37 km² and 0,26 km². The habitat used was dominated by secondary forest at 

elevations of 800–1100 m above sea level with steep to very steep slopes. 

 
Keywords: KDE, movement, release 
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